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Pap Smear untuk Ibu, Vaksin HPV untuk Si Gadis

Bukan influenza yang membunuh satu perempuan Indonesia setiap satu jam, membuat Indonesia kehilangan 600–750 orang perempuan produktif setiap bulannya. Biang keladinya adalah sebuah penyakit yang nyaris tanpa gejala: menjangkit dan menyebar diam-diam. Penyakit itu adalah kanker leher rahim. Nama populernya…kanker serviks!

Jumlah kasus kanker serviks di Indonesia, menurut IDI, adalah 40–45 kasus baru per hari. Itu jumlah yang mengkhawatirkan, terlebih lagi jika mengingat penanganan kanker serviks cenderung kompleks: membutuhkan waktu lama dan teknologi yang mutakhir. Namun itu bukan berarti bahwa kanker serviks tidak bisa dihindari. Dengan pendeteksian yang tepat waktu, kanker serviks bisa diatasi.

Berikut ini adalah cara yang bisa Anda lakukan untuk memastikan bahwa Anda tidak menderita kanker serviks. Jangan baca tulisan ini sendiri, ajak pula anak gadis Anda karena kita juga punya cara yang bisa ia coba.
Pap Smear
Ini cara untuk Anda. Pap smear adalah pengujian medis untuk mendeteksi keberadaan sel-sel abnormal di sekitar leher rahim sampai pinggul seorang perempuan. Pengujian ini, terutama, akan menunjukkan apakah terdapat human papilloma virus (HPV) tipe 16 dan 18—dua tipe HPV yang menjadi penyebab dari 70% kasus kanker serviks di dunia. Perempuan yang sudah menikah atau yang sudah rutin melakukan hubungan seksual disarankan melakukan pap smear satu kali per tahun.

Secara teknis, pap smear akan dilakukan dengan, pertama-tama, memasukkan sebuah alat ke organ genital perempuan. Alat itu akan membuat organ genital terbuka dan dokter akan memasukkan sebuah spatula ke dalamnya, mengambil contoh sel dari luar dan liang serviks. Setelah itu, sebuah sikat kecil berbulu halus akan dimasukkan ke organ genital untuk mengambil contoh sel dari kanal serviks. Contoh-contoh sel tersebut akan ditempelkan ke kaca objek, disemprot zat untuk fiksasi, disimpan di sebuah botol kaca, dan dikirim ke laboratorium.

Anda tidak perlu takut untuk melakukan pap smear. Ini aman dan minim rasa sakit. Soal biaya, Anda pun tidak perlu khawatir. Biaya melakukan pap smear berkisar antara Rp0–Rp200.000. Satu informasi lagi untuk Anda: di London, pap smear diperkirakan telah mencegah 700 kematian karena kanker serviks!

Vaksin HPV
Ini cara untuk Si Gadis. Meskipun menurut beberapa ahli pap smear bisa dilakukan kepada seorang perawan, yaitu dengan mengambil contoh-contoh sel di mulut vaginanya, pap smear bukan tindakan yang tepat untuknya. Vaksinasi HPV adalah tindakan yang lebih tepat untuk para perawan.

Vaksinasi HPV adalah menyuntikkan bibit-bibit virus papilloma yang sudah dilemahkan ke dalam tubuh seorang perempuan. Vaksin itulah yang akan membuat tubuh kita kebal terhadap HPV tipe 16 dan 18. Secara umum, terdapat dua jenis vaksin HPV, yakni vaksin bivalen (Cervarix®) dan vaksin quadrivalen (Gardasil®). Kedua vaksin tersebut memiliki efikasi (potensi ketercapaian manfaat) 96–100% dalam mencegah kanker leher rahim. Khusus vaksin quadrivalen, ia juga dapat mencegah kutil kelamin.

Secara teknis, vaksinasi HPV harus dilakukan sesuai dengan jadwal medis, tiga waktu untuk tiga kali suntikan dengan dosis 0,5 ml per suntikan. Vaksinasi bivalen harus dilakukan dengan jadwal 0, 1, dan 6 bulan. Sedangkan jadwal vaksinasi quadrivalen adalah 0, 2, dan 6 bulan. Jadi, kalau Si Gadis telah disuntik vaksin bivalen, misalnya, pada tanggal 7 November 2015, ia harus disuntik lagi pada 7 Desember 2015. Ketiga kalinya, ia harus disuntik pada 7 Mei 2016.

Soal biaya, vaksinasi HPV berbeda jauh dengan pap smear. Sampai tuntas, dalam artian sampai tiga kali disuntik, kita perlu Rp3–6 juta. Namun pertimbangan kesehatan yang berjangka panjang, mengingat vaksinasi HPV telah terbukti menurunkan risiko kanker serviks sampai 75%, itu adalah harga yang sesuai. Lalu, kapan waktu paling tepat untuk melakukan kedua hal di atas? Lebih cepat lebih baik. Mungkin hari ini Anda bisa memulainya dengan berkonsultasi dengan dokter terlebih dahulu. [dl/HDI]
AIDS: Bencana yang Dibawa Pulang
Kalangan ibu rumah tangga Indonesia menempati posisi teratas dalam daftar penderita AIDS. Itu cukup untuk menjadi alasan untuk kita bersedih. Meskipun, pada saat yang sama, angka penderita AIDS di Indonesia terus menurun.
Sebagaimana yang dilaporkan oleh Ditjen PP & PL Kemenkes RI, 6.539 orang dari kalangan ibu rumah tangga Indonesia hidup dengan HIV/AIDS. Itu adalah akumulasi dari kasus AIDS yang dilaporkan sejak 1987 sampai September 2014, sekaligus angka tertinggi di antara jumlah kasus AIDS dari kalangan lain seperti wiraswasta, karyawan, petani/ peternak/ nelayan, buruh kasar, penjaja seks, pegawai negeri sipil, dan pelajar/ mahasiswa. Mengingat para ibu rumah tangga adalah orang-orang dengan intensitas bepergian keluar rumah lebih sedikit dari kalangan yang lain, fakta tersebut membingungkan.

Direktur Eksekutif Pelopor Keluarga Berencana di Indonesia (PKBI) Inang Winarso pernah berkata kepada Republika soal ini semua. Ia mengatakan, virus HIV/AIDS tidak hanya menyebar di lokalisasi atau prostitusi, tetapi juga di kamar tidur karena para ibu rumah tangga melakukan hubungan seksual dengan suami mereka. Kalau Inang Winarso tidak keliru, tingginya angka ibu rumah tangga Indonesia yang hidup dengan HIV/AIDS adalah sesuatu yang tidak mungkin disebabkan oleh ‘setia menunggu suami’, ‘mengiris bawang putih’, atau sekadar ‘belanja bulanan di supermarket’. Para ibu rumah tangga itu telah menerima bencana yang dibawa pulang oleh suami mereka yang ‘suka jajan’.
Inang Winarso setuju dengan hal tersebut. Kepada Tempo, ia berkata, “Banyak ibu rumah tangga yang tertular HIV dan AIDS dari suaminya.”
Persoalan ini bisa berlanjut atau bisa juga dihentikan. Kalau ini berlanjut, masih akan ada suami yang ‘jajan’ dan pulang dengan oleh-oleh HIV untuk istrinya—yang kemudian menularkan sindrom itu kepada anaknya melalui ASI. Jumlah orang dengan HIV/AIDS di Indonesia akan tetap mengkhawatirkan. Namun kita bisa mulai merespons fenomena ini, mulai dari diri sendiri. Lakukan beberapa hal berikut ini: setia dengan satu pasangan dalam hal hubungan seksual, hindari Napza (terutama jenis yang menuntut penggunaan jarum suntik), dan miliki wawasan mengenai HIV/AIDS. Dengan begitu, persoalan ini bisa selesai, setidaknya berkurang. [dl/HDI]
[ESAI]
Esai-esai Deri Lesmana telah dimuat oleh, menyebut beberapa, Tabloid Banten Muda, Radar Banten, Beliastra, dan titiknol.co.id. Selain itu, termaktub juga sebagai kata pengantar maupun kritik di beberapa buku sastra seperti Patung Kaki Kanan karya Arip Senjaya, M.Phil, dosen filsafat bahasa Universitas Sultan Ageng Tirtayasa.
Orang Gila: Refleksi dari Resital Kafe Ide

Baiklah, orang-orang yang kerap menangis dan tertawa sendiri itu, termenung sendiri dalam waktu yang lama, kadang berlari mengejar kita, kadang telanjang di jalan-jalan kota, mungkin memang bisa dianggap gila. Namun, saat kita mengolok-olok mereka dengan yel-yel seperti saat masih kecil dulu−“orang gila, orang gila”−, membuang mereka, atau bahkan menertawai mereka seolah mereka adalah lelucon yang bagus, kita adalah hal gila yang lain lagi.

Mari kita pikir ulang semuanya, mulai dari awal: apa yang menyebabkan orang-orang yang kita anggap gila itu dapat berada dalam kondisi mereka saat ini? Jawabannya tentu akan berbeda-beda, yang pasti bukan karena “kondisinya memang sudah begitu sejak lahir”, kita sedang berbicara down syndrom atau autisme kalau begitu. Saya tidak bisa mengajukan jawaban yang ilmiah karena itu di luar disiplin saya, tetapi contoh-contoh berikut ini, yang saya ambil dari kenyataan yang saya ketahui, dapat menjadi jawaban yang menarik.

Pertama, saat saya masih menjadi seorang siswa sekolah dasar, ada seorang lelaki berusia, kira-kira, 32 tahun yang biasa dipanggil Bujang. Ia putra pertama seorang penjual mie ayam yang mangkal di kantin sekolah saya, tubuhnya tinggi besar, tatapannya kosong, dan jarang bicara. Hanya kepada setiap orang yang ia temui di mana pun, ia selalu menyapa “Wey, mana?”. Tidak pernah ada yang tahu maksud sapaannya itu. Kadang ia marah, sering ia jadi bahan tertawaan teman-teman saya di sekolah. Namun, sebagian orang tahu bahwa ia telah banyak mengalami hal buruk sebelum mempunyai kondisi semacam itu: konflik keluarga, pernikahan yang gagal, dan masa muda yang rusak. Ia meninggal akhir 2010 karena overdosis. Tidak, ia tidak memakai narkoba, ia overdosis obat generik, ia tak sadar jumlah obat yang ia minum. Meski ia sudah meninggal, beberapa teman saya masih kerap menjadikannya bahan lelucon.

Kedua, saya memiliki tetangga yang putranya memiliki kebiasaan berdiri di pagar rumah sepanjang hari. Ia hanya menatap jalanan, kadang berteriak, kadang tersenyum kepada orang-orang yang lewat di hadapannya. Tidak jauh berbeda, ia pun jadi bahan tertawaan tetangga-tetangga saya, bahkan bahan gunjingan para ibu rumah tangga yang kelebihan waktu luang. Lebih banyak orang yang memandangnya dari sudut yang memungkinkan mereka untuk tertawa dari pada sudut pandang prihatin atas apa yang ia alami sebelumnya: bully oleh teman-teman sekolah, pola asuh orang tuanya yang cenderung kasar, dan gagalnya rencana pernikahan tepat pada hari yang seharusnya jadi hari pelaksanaan. Ia masih hidup sampai sekarang dan rambutnya sudah mulai beruban, sudah berada pada usia wajar untuk memiliki anak seusia pelajar SMA kalau kondisinya yang sekarang tidak pernah dimulai.

Ketiga, ada seorang perempuan yang kerap ‘jalan-jalan’ di desa saya. Ia bisa berada di satu kampung pada satu waktu, lalu lain waktu berada di kampung yang jaraknya cukup jauh. Namanya Iis, usianya sekitar 25 tahun saat saya masih kecil. Kalau dilihat sekilas, tidak ada yang berbeda dari Iis, tetapi kalau kita menatapnya dalam waktu lama atau memperlihatkan jari telunjuk kita di depannya, ia akan mengamuk dan mengejar kita. Ia pun kerap tertawa dan menangis sendiri, kadang melakukan kedua hal itu sambil berjalan. Tidak ada lelucon yang bagus dari dirinya: ia diperkosa saat ia masih remaja, tertekan, memulai kondisinya yang telah saya sebutkan, tetapi beruntung keluarganya tidak memasungnya. Meski begitu, saya kerap melihat para tukang ojek menggodanya, menertawainya, mengusirnya saat ia tidak lagi bisa ditertawakan karena mulai mengamuk. Saya tidak tahu kondisinya saat ini, tetapi seorang kawan pernah bercerita kepada saya bahwa ia pernah hamil−seorang lelaki pernah tega menidurinya yang innocent itu.

Warti dalam Matahari ½ Mati
Melanjutkan semua yang telah saya sampaikan di atas, ada yang menarik dari lakon Matahari ½ Mati yang dipentaskan oleh Teater Kafe Ide awal Juni lalu. Secara teknis, saya harus katakan bahwa pementasan tersebut (yang hampir keseluruhan diisi oleh anggota baru Kafe Ide), adalah pementasan yang berhasil, tetapi bukan itu fokus tulisan ini. Hal yang menarik adalah tertawanya para penonton, beberapanya sampai terbahak-bahak, setiap kali tokoh bernama Warti muncul di panggung. Di lakon itu, Warti adalah satu dari lima anak Si Mbok. Ia satu-satunya perempuan dari lima itu dan, sebutlah, ia mengalami gangguan jiwa. Suara Warti cempreng, aksennya sangat manja, rambutnya dikepang serampangan, pakaiannya kacau, tatapannya tidak fokus, kerap membawa boneka, dan kerap juga meminta Si Mbok untuk menikahkannya.

Baiklah, tokoh Warti mungkin memang sengaja dibuat begitu, termasuk dijadikan pemicu untuk tertawanya para penonton oleh Arif Sodakoh, sang sutradara. Namun, kita bisa menilik konflik Si Mbok dan keluarganya: Sang Bapak telah meninggal, panen yang gagal, anak pertama yang berperilaku tak biasa (tak mau bicara, hanya nembang sepanjang waktu), anak kedua yang hampir kewalahan menjadi pengganti Sang Bapak, anak ketiga (Warti yang kita bicarakan) mengalami gangguan jiwa, anak keempat yang tidak lagi bekerja, dan anak kelima yang tertekan di sekolah karena kerap disebut ‘adiknya orang gila’. Jika sudah begini, terlebih berasumsi bahwa Warti telah gagal menikah dengan Aa yang kerap disebutnya, lakon Matahari ½ Mati adalah cerita musim gugur yang dimaksud Northrop Frye. Lakon tersebut adalah tragedi. Mengulang kalimat pada paragraf pembuka tulisan ini, kita adalah hal gila yang lain lagi, yang tertawa di atas sebuah tragedi.

Barangkali, tertawa atau tidak tertawanya para penonton atas Warti kita yang malang bergantung pada resepsi masing-masing penonton, tetapi saya tidak terlalu percaya pada konsep resepsi karya seni semacam itu. Bagaimana pun, realitas kehidupan kita dan realitas pementasan saling berhubungan, meski dalam pola yang sangat kompleks. Realitas kehidupan kita dapat mempengaruhi realitas pementasan, begitu pun sebaliknya. Maka, baiknya kita berpikir ulang: berterimakah hati kita pada kebiasaan menertawai orang dengan jiwa yang terganggu, terlebih saat kebiasaan itu terbawa ke ruang pementasan yang menyediakan tokoh seperti Warti, lalu secara tidak sadar telah keliru menerima lakon seperti Matahari ½ Mati sebagai komedi? [*] Radar Banten, 15 Mei 2015

Lupa, Mei 1998, dan Nawacita

Kalau sesuatu dirasa penting oleh seseorang, baik untuk hari ini atau masa yang akan datang, sesuatu itu tidak akan dilupakan. Bahkan, seseorang itu akan menghapus kemungkinan lupa terhadap yang penting itu dengan segala jenis pengingat: tulisan di buku catatan, sticky note yang ditempel di layar komputer, atau memo di gawainya. Sesuatu yang penting, selain ditempatkan di posisi teratas dalam skala prioritas, dimajukan ke posisi paling depan dalam ingatan.

Anggaplah seseorang yang sedang kita bicarakan berprofesi sebagai penyanyi pop. Ia mengingat setiap bagian dari jadwal konsernya, setiap jenis dan merek baju yang dipakainya. Semua itu sangat memengaruhi karirnya, citra atas ukuran profesionalisme dan style-nya. Penyanyi kita ini, kemungkinan besar, tidak akan ingat nama seorang fan yang kegirangan saat tidak sengaja bertemu dengannya di Grand Indonesia, memeluk, memperkenalkan nama, dan bercerita tentang bagaimana lagu-lagunya sangat berpengaruh. Penyanyi kita lupa nama fan itu, bahkan mungkin sebelum mereka sempat berpisah—karena hal itu tidak penting.

Begitu pula jika seseorang yang sedang kita bicarakan adalah presiden yang tidak ideal. Sebagai subjek, ia akan selalu ingat janji-janjinya kepada partai politik yang mengusungnya, orang-orang yang bekerja mati-matian selama kampanye, dan saudara jauh yang menyumbang dua ratus milyar untuk modal menjadi RI-1. Sebagai lembaga, ia selalu ingat, selalu mementingkan kesepakatan bilateralnya dengan negara dari Asia Timur dan negara yang artisnya gemar menjulurkan lidah. Begitulah, kita sudah mengetahui apa yang diingatnya dan itu bukan janji melunaskan hutang kejahatan HAM, apalagi melawan kejahatan HAM itu—sesuatu yang ia sampaikan dengan gagah kepada ribuan rakyat yang menghadiri orasi politiknya.

Ihwal penting dan tidak penting memang relatif, setiap orang sangat mungkin berbeda-beda. Penyanyi kita yang tadi tidak merasa bahwa pertemuan dengan fannya adalah hal yang cukup penting, tetapi fannya 180 derajat berbeda: ia merasa pertemuan itu penting, sepenting lagu-lagu idolanya yang telah ia dengarkan. Karena itu, penyanyi kita lupa dan fannya ingat pertemuan mereka. Urusan lupa dan ingat pun, selanjutnya, memang sangat subjektif, termasuk bagi presiden yang tadi kita bicarakan.

Mei 1998
Mari kita ambil contoh kejadiannya. Kita pilih Mei 1998. Karena tadi saya sudah katakan ihwal penting dan tidak pentingnya sesuatu, lupa dan ingatnya kita terhadap sesuatu itu bersifat relatif dan subjektif, saya hanya akan menuliskan ukuran saya sendiri. Kesimpulannya begini, Mei 1998 penting bagi saya dan saya tidak melupakannya, tetapi latar belakang lengkapnya begini:

Pada suatu pagi di Mei 1998, ibu saya dilarikan ke sebuah klinik persalinan. Bapak saya sibuk, kakak-kakak saya sibuk, saya diam di rumah bersama adik saya yang lain. Setelah orangtua dan kakak-kakak saya kembali ke rumah, keluarga saya bertambah satu anggota: seorang bayi perempuan. Bayi perempuan itu kelak dinamai Nurlia Alfiyanti, ia menjadi adik terakhir saya. Rumah saya menjadi semakin ramai, rutinitas-rutinitas baru seperti mendengar tangisan bayi pun bermunculan.

Beberapa hari sebelum dan setelah adik saya lahir, saya tidak boleh bermain terlalu jauh dan lama. Saya tidak tahu mengapa orang tua saya melarang saya seperti itu, tetapi mendengar percakapan para orang tua di sekitaran rumah saya (termasuk yang konon baru saja menjarah Mega Mall), tidak sengaja menyaksikan berita di televisi hitam-putih, dan melihat gelagat risau bapak saya yang bekerja di Grogol, saya cukup takut untuk menurut saja: bermain hanya di sekitaran rumah dan pulang sebelum pukul lima. Teman-teman saya pun merasakan ketakutan yang sama, kami tidak pernah bermain pada malam hari.

Begitulah, Mei 1998 menjadi hal yang penting bagi saya dan tidak terlupakan. Hal itu memengaruhi hidup dan keluarga saya karena kehadiran adik terakhir saya, selebihnya karena masa kecil saya dirusak oleh ketakutan atas sesuatu yang kemudian, saat saya beranjak remaja, saya tahu terjadi di kejauhan: di beberapa titik di Tangerang, di Jakarta, di beberapa daerah lainnya di Indonesia. Ketakutan yang sampai ke saya itu berasal dari krisis moneter Indonesia, kerusuhan, konflik pribumi dengan etnis Tiongkok, tewasnya empat mahasiswa Trisakti setelah bentrokan dengan aparat yang mengawal demonstrasi, dan lain-lain.

Terkait tewasnya empat mahasiswa Trisakti, sebagai pribadi, saya tidak memiliki ukuran penting dan tidak penting. Namun, atas nama kemanusiaan dan karena pembacaan terhadap sejarah itu, sebagai mahasiswa saya mengingatnya hingga kini. Saya dan kawan-kawan mahasiswa lain umpama anak kecil dalam puisi “Karangan Bunga”-nya Taufik Ismail: ikut berduka bagi kakak-kakak yang ditembak mati itu. Kiranya tugas mahasiswa adalah membaca dan mengingat sejarah, lalu menuntut pelunasan atas hutang-hutang masa lalu seperti pelanggaran HAM yang ditumpuk orang-orang tua—yang mungkin karenanya sampai kini negara kita masih miskin kemanusiaan.

Menolak Lupa
Tewasnya empat mahasiswa Trisakti pada Mei 1998, pun tewasnya belasan warga sipil dan mahasiswa pada dua tragedi di Semanggi, 11-13 November 1998 dan 24 September 1999, pernah sangat diingat oleh banyak orang, termasuk para politisi. Pada masa-masa yang dekat dengan kejadian-kejadian itu, upaya penyelidikan sangat gencar. Meski pengadilan HAM ad hoc tidak pernah benar-benar digelar, tetapi PDIP, PKB, dan PAN pernah sangat mengupayakan penyelesaian atas kejadian-kejadian yang telah disebutkan. Namun, saya memakai kata ‘pernah’: kejadian-kejadian mematikan itu pernah penting dan pernah diingat betul oleh ketiga partai itu.

Kini, ketika presiden kita berwana merah, apakah semuanya masih penting dan perlu diingat? Itu adalah pertanyaan besar yang menjadi kecil karena pernyataan presiden pada 9 Mei 2015, saat memberi pengampunan kepada lima tahanan politik Papua yang diduga melakukan pelanggaran HAM. Presiden berkata, “Sudah jangan mengungkit-ungkit masa lalu, (nanti) tidak akan ada rampungnya, jangan menyalah-nyalahkan yang dulu. Kita ingin membuka lembaran yang baru”. Pertanyaannya menjadi kecil, mudah, kita telah diberi gambaran ihwal pandangan Presiden mengenai pelanggaran HAM di masa lalu: kita disarankan untuk lupa, setelah Nawacita yang membuat kita ingat pelanggaran HAM di masa lalu dengan optimis bahwa semua akan selesai.

Namun, kiranya semua tidak sesederhana itu. Kalau ukurannya penting dan tidak penting, segalanya masih penting untuk diingat guna menyelesaikan masalah dan menentukan arah masa depan kita: bagaimana mungkin kita harus lupa, lalu secara naïf memilih orang-orang yang berdosa pada masa lalu untuk menentukan masa depan kita? Apa lagi lupa dan ingat bukan hanya soal penting dan tidak penting, tetapi juga indah dan kelamnya suatu hal. Nun di sana, ada banyak keluarga yang masih ingat setiap detail kejadian yang merenggut anaknya, orang tuanya, istri atau suaminya, dan kita tahu semuanya itu diingat oleh mereka bukan karena keindahannya.

Akhirnya, kita bisa menolak lupa, menuntut DPR RI untuk kembali mengusulkan penggelaran pengadilan HAM ad hoc, dan presiden untuk menyetujuinya—melunasi janji kampanyenya. Jika begitu, kita bisa merancang masa depan kemanusiaan dan politik kita dengan penuh kesadaran. Jika tidak, tragedi Trisakti, Semanggi, dan lainnya lebih lama hanya akan menjadi tema menarik dalam diskusi-diskusi pra-pilpres yang digelar lembaga-lembaga fakir donor, seperti yang sudah-sudah. Kejadian-kejadian itu hanya diingat, dijadikan bahan perbincangan, dijadikan landasan untuk berjanji meyakinkan masyarakat pemilih—dijadikan adegan dalam lakon perjuangan HAM, ketika kematian para korban dan kesedihan keluarga mereka adalah kenyataan, bukan sandiwara.

Kita bisa menolak lupa![*] Radar Banten, 18 Mei 2015
[HASIL WAWANCARA]
Jacky Sutiono

Bisnis Batu di Antara Bidikan Dollar dan Potensi Kerusakan Lingkungan

Lelaki berambut-putih-cepak itu mendatangi stan Majalah Hobi di Gebyar Batu Akik Merdeka—sebuah pameran batu akik yang diselenggarakan oleh Dakocan Gemstone di Glodok Plaza, 6-19 September 2015. Ia diantar oleh Erlangga, salah satu panitia pameran, yang sebelumnya telah diminta untuk mempertemukan kami dengannya. Jacky Sutiono, lelaki itu, pun mengundang kami ke stan yang disewanya. Sekilas kami melihat dua batu bacan yang dipakainya: satu di jari manis kanan, satu di jari manis kiri.


Sambil berjalan melewati stan-stan milik para kolektor batu akik dan pengunjung yang melihat-lihat, menawar-nawar harga jual, atau sekadar bertanya-tanya tentang batu unik seperti sisik naga, Jacky Sutiono bercerita tentang kesibukannya belakangan ini. Ia sedang terlibat dengan dua organisasi ternama, Partai Nasional Demokrat dan Paguyuban Wisata Kota Tua. Di Partai Nasdem, ia menjadi anggota dewan pembina wilayah DKI Jakarta; di Paguyuban Wisata Kota Tua, ia adalah ketua harian. Terkait Paguyuban Wisata Kota Tua, ia bercerita lebih tentang proses revitalisasi Kota Tua yang masih terus berlangsung.


Sampai di stannya, ia menyilakan kami untuk membuat kopi. Sedangkan ia cukup dengan sebotol minuman bervitamin C. Obrolan pun mulai masuk lebih dalam ke persoalan batu: koleksi yang dimilikinya, kondisi bisnis batu akik belakangan ini, potensi Indonesia untuk beranjak ke ekspor batu akik, sampai perlunya regulasi bagi pertambangan batu di daerah-daerah guna pemaksimalan pendapatan masyarakat daerah dan menghindari kerusakan lingkungan yang berlebih.

Gagasan Seorang Pecinta Batu


Selain dua batu bacan yang dipakainya, Jacky Sutiono mengaku bahwa ia memiliki koleksi batu dengan jenis yang lain. “Saya emang suka batu. Ada banyak di rumah. Batu mulia juga ada: ruby, blue sapphire, zamrud, ada juga yellow sapphire,” jelasnya. Saat ditanya tentang jenis batu yang paling disukainya, meski telah menyebutkan koleksi batu mulianya tadi, ia menjawab bacan. Hal itu, katanya, karena bacan adalah jenis batu yang unik—terus berubah sehingga terkesan hidup.


Terkait dengan upaya meneruskan tren jual-beli batu, baik akik maupun mulia, Jacky Sutiono pun berpendapat bacan dapat dijadikan jenis yang pertama-tama diekspor. Hal itu, lagi-lagi, karena jenis batu itu memiliki keunikan, yang dalam kenyataannya memang sudah digemari oleh orang-orang dari luar Indonesia, seperti dari Taiwan dan Tiongkok. Selain bacan, menurutnya, potensi yang sama juga dimiliki oleh hijau garut. “Dua itu dulu, deh, majuin. Ngetop dua itu: Pak SBY kasih Obama bacan; kalau hijau garut, Jokowi pakai, nih,” katanya dengan bersemangat.


Namun, Jacky Sutiono pun tidak menafikan bahwa bisnis batu di Indonesia sedang lesu belakangan ini. Menurutnya, itu berbanding lurus dengan kondisi keekonomian Indonesia, terutama melemahnya nilai tukar rupiah terhadap dollar Amerika Serikat. Daya beli masyarakat menurun. Meskipun sangat menyukai batu-batu, masyarakat akan berpikir lebih lama untuk membelinya pada kondisi tersebut. “Ekonomi bergerak, daya beli ada, orang pasti beli (batu-Red) lagi,” lanjutnya, seolah mencoba menumbuhkan lagi keyakinan terhadap bisnis batu.

Regulasi Pertambangan Batu


Di sisi yang lain, lelaki berkumis dan berkacamata itu menyadari bahwa bisnis batu, yang prosesnya dimulai di pertambangan, memiliki potensi untuk mengurangi kelestarian lingkungan. Terkait hal itu, ia berpikir bahwa pemerintah perlu merancang regulasi yang membuat pertambangan batu tetap berada di batas normal, dalam artian tidak sembarangan dan lepas kendali. Pendapat itu masuk akal, mengingat para penjual maupun pecinta batu perlu juga terlibat dalam bisnis yang bertanggung jawab.


Selain itu, Jacky Sutiono juga mengharapkan bahwa peluang bisnis batu bisa diambil sepenuhnya oleh masyarakat lokal. Hal itu diharapkan mampu meningkatkan keekonomian mereka, yang lingkungan di daerahnya memiliki batu berkualitas. Memang, seperti yang telah banyak diketahui, daerah-daerah seperti Maluku, Halmahera, Banten, Kalimantan, Aceh, Garut, dan lain-lain memiliki jenis-jenis batu dengan signifikansi masing-masing. Hasil dari eksplorasi daerah harus dirasakan, pertama-tama, oleh masyarakat daerah itu sendiri.


“Putra daerah harus kelola!” tegasnya.


Begitulah, akhirnya kami menyudahi obrolan dengan Jacky Sutiono. Ia pun kembali berkunjung ke stan-stan yang diisi oleh penjual dan kolektor batu dari berbagai daerah, serta berbincang dengan para pengunjung yang mengenalnya. Ini adalah hari kedua dari Gebyar Batu Akik Merdeka, masih ada 12 hari yang tersisa dan 100 stan yang masih akan dibuka. Pameran batu ini, meski diselenggarakan pada kondisi yang disebut-sebut ‘lesu’, tentu telah menunjukkan sesuatu yang cukup baik bagi bisnis batu. [*]
Menanam Mangrove: Menyelamatkan Lingkungan dan Kemanusiaan

2 September 2012, sekitar 100 nelayan dari Desa Lontar, Kecamatan Tirtayasa, Kabupaten Serang membawa kapal-kapal mereka ke tengah laut. Namun, mereka tidak sedang berencana mencari ikan, seperti biasanya, melainkan berencana mendatangi kapal tongkang milik PT Jetstar yang diijinkan oleh Pemerintah Kabupaten Serang untuk menambang pasir di perairan Lontar. Mereka berencana menggelar demonstrasi di tengah laut: memprotes keberadaan dan beroperasinya kapal tongkang tersebut, yang menyumbang abrasi kepada Pantai Lontar dan sakit kepala kepada para nelayan tersebut, yang hasil tangkapannya kian berkurang karena mati atau berimigrasinya ikan-ikan.

Keadaan menegang ketika para nelayan semakin dekat dengan kapal tongkang: para personil Polisi Air (Polair) berusaha mengusir para nelayan dengan menciptakan gelombang-gelombang, kapal nelayan terus maju meski oleng, lalu para personil Polair itu mulai mengeluarkan tembakan dan menyemprot kapal-kapal nelayan dengan water cannon, kapal-kapal nelayan kembali oleng dan menabrak kapal tongkang, para personil Polair mulai menembak dari jarak yang lebih dekat—sekitar satu meter. Dari kekisruhan tersebut, tiga nelayan terluka: Sanan (30), Ruji (25), dan Ipung (20).

Hal serupa terjadi pada 26 November 2012. Korbannya adalah seorang nelayan bernama Kasbullah (45) yang terkena tembakan Polair dan Briptu Angga, kru kapal Patroli Starnaja. Dua kejadian di Banten itu menambah catatan hitam dalam buku pengelolaan sumber daya alam dan kemanusiaan di Indonesia. Bagaimana perijinan yang diberikan pemerintah, berdasarkan banyak diskusi, terkesan mudah dan masyarakat lokal yang dirugikan, kemudian, kerap berada pada keadaan yang genting. Kerusakan lingkungan nyaris berbanding lurus dengan retaknya kemanusiaan.

Kasus rusaknya lingkungan di Banten, dalam hal ini pantai dan perairannya, tidak hanya terjadi di Lontar. Itu juga terjadi, setidaknya, di Tanjung Panto, Desa Muara, Wanasalam, Lebak Selatan; Pulau Cangkir dan sekitaran Desa Marga Mulya di Mauk, Kabupaten Tangerang; Pantai Tanjungtunggul, Ciseukeut, Mekarsari, Pandeglang; dan Pulau Panjang, Kabupaten Serang. Kegentingan seperti di Lontar mungkin tidak merata ke kasus-kasus lainnya, tetapi abrasi, berkurangnya hasil tangkapan, dan ancaman ekologis lainnya dapat memicu hal serupa.

Gerakan Anak Muda
Namun, masih ada angin segar yang bertiup dari kalangan anak muda Banten. Beberapa gerakan penyelamatan lingkungan lahir dari kalangan anak muda itu, salah satunya penanaman dan pelestarian mangrove oleh Kesemat Mangrove Volunteer (KeMANGTEER) Serang. Kelompok studi ekosistem dan kerelwanan di bidang mangrove yang disahkan pada 6 April 2014, sebagai bagian dari Kelompok Studi Ekosistem Mangrove Teluk Awur (KeSEMaT) Universitas Diponegoro, itu telah memberi kabar baik kepada kita dalam bentuk gerakan penelitian dan pelestarian hutan mangrove di beberapa daerah di Banten.

Penelitian dan pelestarian hutan mangrove dianggap sebagai upaya yang dapat memberi dampak baik yang signifikan. Hutan mangrove yang baik, yang tumbuh di sekitaran pantai, berfungsi melindungi garis pantai dari abrasi dan meredam gelombang besar. Menurut Zulfikar, salah satu anggota KeMANGTEER Serang, pelestarian hutan mangrove masih perlu ditingkatkan. Di beberapa daerah, memang, hutan mangrove telah menyebar, tetapi kondisinya masih mengkhawatirkan dan di sanalah tugas KeMANGTEER Serang tersedia.

“Ada sih beberapa pohon mangrove, tapi masih gak keurus, dalam tanda kutip. Akhirnya, kita bergerak, mengajukan pendirian KeMANGTEER Serang. Alhamdulillah, kita sudah mencoba melakukan penanaman di Pulau Panjang dan Pulau Dua. Selain itu, kita juga berkolaborasi dengan beberapa komunitas lain seperti AIESEC Untirta: sosialisasi ke masyarakat terkait mangrove, nanem bareng warga dan anak-anak. Ternyata mereka mau dan, wow, keren juga, ya,” jelasnya.

Zulfikar, mewakili KeMANGTEER Serang, menyadari bahwa pelestarian hutan mangrove tidak hanya soal penanaman. Menindaklanjuti itu, KeMANGTEER Serang kembali masuk ke kelurahan-kelurahan yang menjadi lokasi penanaman mangrove untuk mendapat ijin perawatan dan pemantauan hutan mangrove tersebut. Namun, pelestarian lingkungan hidup memang tidak bisa tanpa kerja sama semua pihak, kondisi di Pulau Panjang masih tidak jauh berbeda karena kembali rusaknya hutan mangrove yang telah ada.

“Ini yang menjadi evaluasi kita untuk tahun ini,” ujarnya.

Pesan untuk Pegiat Muda
Begitulah, anak muda mempunyai tempat untuk berperan dalam setiap hal, termasuk persoalan pelestarian lingkungan hidup. Jika teori yang menganggap bahwa setiap hal saling berkait dan memengaruhi benar, maka apa yang dilakukan oleh KeMANGTEER Serang telah menyumbang perubahan untuk kelestarian lingkungan, ketentraman masyarakat pesisir, bahkan perubahan untuk skala yang lebih besar dari itu semua.

Terkait kasus seperti yang terjadi di Lontar (kasus serupa memang kerap juga terjadi di Sumatera dan Kalimantan, di antaranya adalah konflik antara masyarakat dan pihak keamanan perusahaan pengelola perkebunan kelapa sawit dan semacamnya), Zulfikar memberi sedikit pesan untuk para pegiat muda di bidang lingkungan hidup. “Tetap teguh dengan tujuan awal. Jangan takut dan patah semangat, jangan tergoda suap,” katanya.[*] 15 April 2015

Membawa Realitas Lingkungan ke Panggung Teater: Wawancara Bersama Rio Fathurohman

2-10 Mei nanti, Festival Teater Mahasiswa Nasional (Festamasio) VII akan digelar di Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung. Tahun ini, Kafe Ide, menjadi kelompok teater dari Banten yang berhasil lolos proses kurasi. Kafe Ide akan bersaing dengan 14 kelompok teater lainnya dari berbagai daerah di Indonesia.

Naskah yang tengah disiapkan Kafe Ide untuk itu adalah “Nyanyinyanyonya”. Rio Faturohman, sutradara dan penulis naskah tersebut, memberi kita sedikit bocoran lewat wawancara di bawah ini. Semoga kamu bisa dapat gambaran dan tertarik untuk ikut juga menyaksikan Kafe Ide mementaskan naskah itu, pada pementasan lokal di Untirta, 24-25 April 2015, atau bahkan pada pelaksanaan Festamasio VII sendiri.

Gimana sebenarnya tema dan bentuk “Nyanyinyanyonya” ini?
Untuk tema, ini masih sama seperti “Nyanyinyanyonya #1” (yang dipentaskan beberapa bulan lalu untuk kepentingan kurasi-red). Esensinya tetap: kita berpihak pada lingkungan. Kita akan angkat tema lingkungan karena saat ini, di Banten, pertumbuhan pabrik-pabrik sudah sangat pesat. Berdasarkan riset tim, termasuk penulis, aktor, sutradara, dan lain-lain, ada beberapa pabrik yang memang diberi label merah dan hitam. Karena tema acaranya (Festamasio VII-red) pun kami membicarakan tanah kami, ya, kami bicarakan Banten: Tangerang, Serang, dan Cilegon yang potensi kerusakannya cukup tinggi.

Dari riset kami tadi, kami dapat beberapa permasalahan: realitanya, kerusakan memang disebabkan oleh perusahaan dan limbahnya, tetapi itu tidak terlepas dari perijinan yang mudah, dana CSR yang bisa dikelola Pemerintah Provinsi, beberapa oknum aparat dan kokolot yang bermain soal ini. Akhirnya, kritik kami, ya, ke arah sana melalui pertunjukkan ini. Menjadi pertanyaan balik ke kita juga: apakah benar kerusakan lingkungan murni kesalahan perusahaan atau juga pihak-pihak yang bermain, yang tadi itu?

Gue sebagai sutradara, sebenarnya, membebaskan bentuk “Nyanyinyanyonya”: gue punya naskah begini, lalu tim sendiri yang memutuskan mau dibawa ke mana. Kita lepas dulu deh dari struktur dramaturgi Aristoteles, kita coba cari bentuk baru lagi karena bosenlah gitu-gitu aja. Akhirnya, kita eksplorasi dan ketemu beberapa teman yang menyebut ini ekspresionis, ini simbolik, tapi kita gak mengklaim ini ekspresionis atau simbolik, atau mungkin keduanya. Struktur memang kita acak-acak, tapi tetap ada hubungannya, ada sebab-akibatnya.

Proses kreatifnya: mulai sejak kapan, kendala, dan lain-lain?
Proses kreatif kami mulai dari Oktober 2014. Kami sudah mulai observasi dan penyusunan teks pertunjukan yang direkam buat proses kurasi. Setelah itu, kita dapat kritik dari teman-teman dan kurator sendiri, lalu mulai memperbaiki lagi keseluruhannya. Kendalanya di observasi itu. Karena memang ini sensitif, ya, apalagi kalau berbicara soal kerusakan masyarakat yang terlibat soal kerusakan lingkungan, kita kesulitan untuk mendapatkan jawaban soal itu. Kendala lain paling saat proses latihan, kita terbatas tempat yang kecil, lalu terganggu sama yang beraktivitas lain, bising motor dan mobil, yang mabok juga. Kadang, ini menghilangkan mood, gitu.

Secara keseluruhan, apa yang membedakan “Nyanyinyanyonya” dengan pementasan Kafe Ide yang lain?
Untuk kali ini, mungkin, kami bangga karena memang ini karya asli kami semua. Bentuk pun dibuat oleh kami semua. Sebelumnya, kami memang memainkan naskah-naskah orang atau, meski ada pun, paling hasil adaptasi. Nah, untuk kali ini, Festamasio memang mengajak mahasiswa untuk berkreasi sendiri: nulis naskah drama dan lain-lain. Jadi, setiap elemen dari pertunjukkan ini memang diisi oleh mahasiswa, oleh kami semua.

Bagian lain dari latihan “Nyanyinyanyonya”. 

Terlepas dari pementasan ini, seberapa penting teater buatmu dan dampaknya ke masyarakat?
Ini subyektif, ya. Menurut gue, teater penting sekali buat menjadi media kritik, penyadaran bagi masyarakat, paling penting bagi kita sendiri sebagai pelaku teater. Ini akan menjadi terapi buat kita sendiri: bagaimana kita memahami lebih jauh, lebih dalam tentang suatu masalah yang kita bawa ke pertunjukan.

Kalau dampaknya sendiri, gak bisa ditaksir sih, ya, tapi mudah-mudahan bisa memberi dampak juga. Mungkin ada teman-teman lain di LSM yang bergerak untuk lingkungan. Mereka berjuang, bergerak untuk lingkungan melalui bidangnya. Kami di bidang kesenian ikut berjuang untuk lingkungan dengan cara kita: pertunjukan teater itu.

Terakhir, kau lebih suka Stanislavsky atau Brecht?
Hahaha. Kalau ngomongin lebih suka, pasti lebih suka Brecht, tapi harus paham Stanislavsky dulu. Hahaha. [*] 11 April 2015
